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-rra,i'a i.r religinw va!He es.pressedfi111ctio11al!J and concrete!J a.r a 1vqy that
,�11id('s hll111a11 '.r lije Jor 1•irlue both i11 the 11:,·orld and in the hereajier. Islamic la1v 
(,ymi'a) Z:r 11a/mvl!J p11t i11to tjJi'ct i11 order to be l.rlamic law as a s11b-rystem q/ 
Natin11al (positive) lmv. Based 011 the his!OIJ' qf Ba11/e11, the .ml!ana/e qf Ba11ten had 
e11er implemenll'd the Islamic lmv as the lmv applied in the sultanate. It was based on 
//,(' e1•idmre that in the pm·od q/S11l!m1 ./{get1
0
g Tirl{!)'a.ra, the atJJpt1!alio11 law for the 
mrler.r /,{Id e!'er been applied. The hislori tal religinsi(y and its ac/11ali�alion in Ban/en
11on1t1dals arc potmlial lo implm;e11/ fs!atJJic l{l}IJ co111prehen.ri11e!J. /l.1oreover, 
/3a11lmese .rncie(y remains ho!di,(g tigh!/y 011 !he Islamic values !hat have become the
ml!mr: a11d pn·ndple in 1r:g11lali1z� !heir l!fe as prom, in the legisla!ive qf Ban/en Iha!
has is.med /nm/ reg11la!inns of Islamic laws i11 the dislnds and cities q
f 
Ban/en. 
OptiJJw!i�alio11 of fsl{l1J1ic law implemenlalion in Ban/en still goes 011 up lo no1v 
!hrru�gh a .rignijlcan/ 1111111hers of the religiom mll11re in the sotiery, Islamic education
insli/11/ions, relzgio11.r prose!Jti:::j,(g (dak1vah), /Jll,/atJJa!ah and al-akhwal �yakhs!Jyah.
The challenge in endeaJ1oring the implementation oJ Islamic law general(y lies on the
lark q/!he .ro1fr!J'.c 1111de,:r/a11di11g 011 !he detail and the meaning q
f 
l.rlamic law. The 
h1m1{111 .rn11rces qf Ba11/m (the slmt1;gi c elile.1) .r11ppor/ the impleme11lalio11 qf Islamic
lmv as ho!h ml!11re and 11al11es Iha! m11 hf' a!J.rnd1ed in van·o/lJ lmv and reg11/atiom.
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.fyari'a! {Ida/ah nilai-mlai agamayang di1111gkapka11 secara.fi111g.rio11al dan 
lo,z�J:.n:I .,('ha._g(/i;i1la11_ym�g 1J1e11,g{lmhka11 hid11p 111a1111.ria JJ/elll!Jit kehaik(/11 h(/ik di 
rh111ia rla11 akhititl. Pe111herlak.11m1 :')'drirtl T.dalll hcni/itl a/{lmi11h (11(1/11ral) da/(11/J 
1i11zgk.t1 /l/('/!Jitrlikan h11k.11111 Islr,111 J('hag{li .r11h sisle111 lmk11m 11asio11a/. Dalam 
Hjim,h Pim1/r11 rl!/d{l.rfrm h{l/n11a lmk11m l.rlaJJJ pemah diherlak11ka11 .reha.__w,i
ll!IJ:.11111y11zg herlr1k.11 di ke.r11lta11a11 Ba11/e11. /-Tai ini herda.rarkan lmkli haln11a pada 
111rt.r(I S11l!t111 //ge1zg Tirlc!yasa, pent{lh ada pelaksa11aa11 huk11m potOJzg lrnzgm, 
1m/11k pmmri. Po!emi religi11.rila.r hislon'.r di Ban/en dan akl11akra.ril!)la kini J{//zgal
he,potemi 1m/11k !erlak.ranmrya .rycm·a1 !slam secam kaf/ah; selain i/11 ma:iyamk.a!
13m1tm Ji'!!,a 1J1a.rih k11al he,pegr11zg te._g11h pada 11i lai-11ilai Islam ymzg telah 17lel!Jrtrli 
k11l!11r .re11a p1i11.rip dal r,m 11m,gal11r kchid11pr111 JJJereka .rehagaimana di!J11ktikm1
rlalr1m kmhr,ga /1•_gfrla!(/i!J(I _ymzg telah mrlahirka11 perda-perda .rymial Ts/am di
Ka/J//pt1!m/Kota da11 pmpin.ri 13(111/l'n. Optimali.ra.ri pemherlak11a11 D'aria! !slam di 
13mtlm Jr7(1/ i11i le/ah herla1zgs1111g mela/11i pe1zg11ala11 b11dcrya ma�yamkal ymzg 
r(�(l1J1i.r; lm1hr(�a pendidian Islam, dakwah, m11amalah dan al-akhw(I/ .ryakh.r{yyah 
)'t11{g .Jim1/ah1rya sig11ijika11. Tan/{llzgan dalam 11pqya pemherlakum1 �yan·a1 Islam
pada 1m1111mrya !erle!ak pada ma.ryamkal ymzg he/11m me11geta/111i rincian dan 
1J1r1kna .rymial Islam. S11mher df!_)•a mm1mia di Ban/en dalam arli elite s/mll'.__gic
11J('JJJ/mikm1 d11k111zga11 /erhadap pemherlak11an .ryarial Islam, haik sehr�gai klfll11r. 
!J11dt!)'r7, mr111p1111 dari 11ilai-11ilai_ym,g dapat direrap dalam herht(gai pem/1m111 dan
pem11da1{�-1111da11ga11.
Kata Kunci: D'mi'a! Islam. Ba11!m. perda D'ari'ah. 
Pcndahuluan 
Bcrhicarn tcntang pcmbcrl:ikuan syariat dalam suatu ncgarn, 
maka pcrlu ada pcmbatasan yang tcgas tcntang syariat mana yang 
dimaksud. Syariat dalam pcngcrtian pcrtama mencakup bidang yang lcbih 
luas dari apa yang dimaksud hukum dalam pengertian modern. Syariat 
dalam pcngcrtian yang kcdua mcmpunyai tcks yang sangat tcrbatas, 
scdangkan pcrmasalahan manusia bcgitu banyak. Scdangkan Syariat 
ch l:im pcngcrtian yang kctiga scbagai fic.1h, sclain tcrdiri bcrbagai 
inrerprcta'-i atau mazhah yang lcbih luas dari cakupan hukum dalam 
kontcks ncg:na, mcrupakan p:1nclangan clari masa dan kondisi tcrtcntu 
,\ l.(J. \I..\ \I 162 \'ol. '27. No. 2 (i\fri-,\gu,ru, 2010) 
yang mungkin sesuai atau tidak sesuai dengan kondisi kekinian umat. 
Karena itu, fiqh memerlukan penataan kembali sehingga sesuai betul 
<lcngan hukum zaman sekarang. 
Tuntutan pcmbcrlakuan Syari'at Islam sccara formal masih tetap 
mcnjadi agenda penting banyak organisasi clan tokoh Muslim termasuk 
di daerah-daerah tertentu 1 • Terlebih lagi di Indonesia dewasa ini yang
tcngah dilanda krisis. Pcmbcrlakuan syari'at Islam menjadi satu tawaran 
alternatif dalam rangka menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan 
berbangsa clan bernegara. 2 
Pasca rcformasi 1998, upaya gcrakan pemberlakuan syari'at 
Islam dengan tujuan diformalkan dalam bentuk sebuah konstitusi negara 
ticlak hanya dilakukan mclalui wacana clan aksi lapangan, tapi juga melalui 
jalur konstitusi .. 1 Lebih dari itu, aspirasi yang sama juga berlangsung di 
ringkat lokal. Isu syari'ah Islam bcrkembang kuat di sejumlah wilayah di 
Indonesia, Nanggroe Aceh Darussalam (NAD)4, di Cianjur5 Jawa Barat, 
clan di Bulukumbi' Sulawesi Selatan termasuk beberapa kabupaten di 
propinsi Banten. 
Syariat sebagai ajaran yang memuat sejumlah nilai keadilan, 
kcdamaian, keadaban clan kesetaraan, menurut kalangan yang kontra 
terhadap pcmberlakuan syariat Islam tatkala disimpulkan dan 
diformalisasikan scringkali bertcntangan dengan nilai-niali ideal. 
Misalnya, formalisasi syariat Islam diidcntikan dcngan pcrubahan papan 
nama, pctunjuk jalan, institusi lcmbaga, tcmpat-tcmpat tertcntu dari 
hahasa Indonesia kc bahasa Arab. Cara pandang terhadap syariat seperti 
ini bukan dalam kapasitasnya sebuah nilai-nilai universal yang berlaku 
bagi scmua zaman, tcmpat, agama, suku clan ras tcrtentu. 7 
Gejala pembcrlakuan syariat Islam dengan cara diformalkan di 
daerah-daerah dalam bentuk perda-perda syariah lebih didasar atas 
rcproduksi fiqh clan mazhab tcrtcntu dcngan dua keccndcrungan umum. 
Pl'rlllma, syariat formalis, yaitu kcccndcrungan untuk mcnjadikan syariat 
scbagai hukum positif yang wajib ditcrapkan di bawah otoritas politik 
(ncgara). Bagi kalangan yang mcmiliki kecendcrungan syariat formalis 
tidak bcrfikir tcntang syariat yang seperti apa clan bagaimana yang 
scsungguhnya. Formalisasi syariat lebih dipahami sebagai tanggung jawab 
ncgara, hukan tanggung jawab pcrindividu yang mempunyai tanggung 
jawab personal dengan Tuhan (hflhh/11m min /II/ah). Karena itu, pcnggagas 
syariat formalis mcmbutuhkan hukum yang dapat dijadikan pedoman 
negara dalam mcwajiban pembcrlakuan syariat bagi komunitas muslim. 
Di sini ulama clan negara mcmpunyai otoritas yang sangat dominan 
untuk mcncntukan model syariat yang akan dibcrlakukan. Ked11f1, syariat 
simbolik, yaitu kcccndcrungan untuk mcngunakan simbol-simbol 
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kcbudaya:rn masyarakat Arab sebagai bagian terpenting clari formalisasi 
syariat. l\fisalnya menggunakan bahasa Arab pacla tempat-tempat tcrtentu 
supaya diidcntikan <lengan nuansa Islami, berpakaian layaknya dipakai 
olch orang ,\rab, memelihara janggut yang lebat, menghitamkan 
keningnya clan apa-apa yang menjacli kultur masyarakat Arab diboyong 
scrta merta clan dijadikan potret terbaik clari formalisasi syariat. 8 
Dalam pcmahaman lain, formalisasi Syari'at Islam clalam 
kehidupan berbangsa clan bernegara scsungguhnya bukan berarti 
penegakan negara Islam. Pormabsasi syari'at Islam aclalah upaya 
penerapan ajaran Islam secara k4/ah (sempuna) dalam kehiclupan 
berbangsa clan bernegara bagi setiap muslim. 9 
Banyaknya perda-pcrda yang diasumsikan sebagai upaya 
formalisasi syari'at Islam, scpcrti Perda Diniyah di Serang 1", Perda anti 
. 
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tempat-tcmpat lainnya, menunjukkan bahwa acla penginregrasian syari'at 
Islam sehingga bisa dijadikan alternatif pilihan dalam mengatur 
kchidupan berbangsa clan bcrncgara. Pada tataran kultural, timbulnya 
keccnderungan umat untuk lcbih mcmpertahankan nilai-nilai Islami yang 
sudah terpclihara untuk meningkatkan kesalehan individu clan komunal. 
Keberadaan perda-perda tersebut membawa nilai-nilai syariat 
Islam, sebenarnya bertujuan sebagai upaya kalangan sebagian masyarakat 
Islam tertcntu untuk memformalkan syariat Islam dalam sistem hukum 
nasional. Ini artinya, sclama pasal-pasal syari'ah bclum menja<li bagian 
dari hukum positif (U , Percla) maka ia belum bersifat objektif (clalam 
pengertian baik buat kepentingan umat secara nasional). Dengan 
objektifikasi, syariat Islam akan menjadi sebuah sistem hukum yang 
tidak hanya bermanfaat bagi sekelompok orang saja atau bagi umat Islam 
saja atau sclumh elcmen masyarakat Indonesia dengan tidak mclihat 
d · k 14 agama apapun art mere a. 
Dalam konteks Ranten yang penduduknya plural m1, 
pcnyampaian aspirasi umat Islam secara utuh sebagaimana terclapat 
dalam al-Qur'an clan Hadits tidaklah mudah. Karena, pluralitas 
kclompok masyarakat ini berarti juga aclanya pluralitas aspirasi clan 
kcinginan. Plurabtas ini terjadi atas latar bclakang agama, etnis, daerah, 
clan stratifikasi sosial. 15 
Gagasan pemberlakuan syariat Islam memang harus dimulai clari 
adanya pengakuan masyarakat Hanten itu sendiri untuk mertgakni bahwa, 
apabila masyarakat Hanten bcrbicara tentang pemberlakuan syariat Islam 
di Hanten maka wacana yang hams dibangun adalah pclaksanaan hukum 
Islam scbagai hukum positif di suatu daerah tcrtentu (Law in Co11crelo}. ir, 
.\UJ.\1..\,\1 164 Vol. 27, No. 2 (:\ki-,\gu,tu, 2010) 
Langkah-langkah pcrsiap:111 kc arnh pclaksanaan syariat Islam 
harus ditcmpuh mclalui bcbcrapa jalur. Pl't1a111a, lcwat konstitusi scpcrti 
cara yang <litcmpuh olch warga Propinsi Nangro Acch Darussalam yang 
sckarang tclah mcmbcrlakukan s>·ariat !slam. Ked11t1, jalur konstitusi 
lhntcn yang pcrnah ada pada masa Sultan Agcng Tirtayasa, scmcntara
konscp matcri hukum harus tcrlcbih dahulu mcmbuat lembaga Kajian
f lukum Islam yang mcrupakan lcmbaga pcn<lukung yang akan
mclahirkan bcrbagai produk hasil pcmikiran mcngcnai bcrbagai
pcmikiran altcrnatif hukum J:.;lam yang akan diaplikasikan olch
I ntansi/ din as tcrkait.
Dcngan bcrbagai fakta baik dari s1s1 historisitas ya1tu 
pcmhcrlakuan syariat ]slam <li Ban ten pada masa Sultan 1\gcng Tirtayasa 
clan rcspon masyarakat maupun pcrkcmbangan hukum pmitif (pcr<la) 
yang bcrlaku di Bantcn, kuat dugaan bahwa adanva upaya unnik 
mclakukan pcmbcrlakuan s\'ariat Islam di Bantcn sccarn formal. 
Pcrumusan Masalah 
lkrdasarkan I .ataL l \('hkant, ma�alah d1 ;1tas. maka ma.,al:1h pokok 
rcnclman ltll talah bag.11111:ina upa,·a-upava ) .111r clapat clilak.;arn1kan 
masYarakar da11 pcmcnnralt dacrah lt111rcn aga1 1rovins1 Hanten mcn1aci1 
clacrah khusus dcngan karaktcr lrndarn blam :-.crta pclaksanaan svarrnt 
Islam sccarn kc�//ah. 
Pokok masalah ini diduga dapat rcrsclcsaikan dcngan mcnjawab. 
pcrtany:rnn-pcrtanyaan berikut di bawah ini: 
1. Thgaimana kckuatan kcagamaaan Islam, tcrutama pcmikiran clan
nilai -nilai Islam yang dianur (!..lamic !ho11,_�h! and va/11e.1) masyarnkat
Bantcn dcwasa ini:>
.., Bagaimana kultur (budaya) nilai (m/111'.1) clan lingkungan 
(1'111·iro11111m!) masyarakat Bantcn clan Pcmcrintah Dacrahnya 
dalam mcnyikapi kcmungkinan mcnjadikan Provinsi Bantcn 
dacrah otonomi khusus dcngan pcmbcrlakuan syariat Islam 
sccarn kaffah? 
.3. Bagaimana pcluang ini dapat dioptimalkan schingga tcrwujud 
Pro,·insi Hanten yang mcmiliki hak 1st1mcwa dalam 
pcngcmbangan bucla>·a, Pcndidikan, dakwah dan pclaksanaan 
S\'ariat Islam sccarn kaffah) 
4. Ihgaimana tantangan-tantangan yang mungkin timbul scbagai
rcspon tcrhadap upa>·a-upa>·a pclaksanaan syariat Islam di
Bantcn mclalui pcraruran pcrundangan-unclangan?
5. Bagaimana rl'.ro11rre.r (khususnya sumbcr daya manusia) yang
tcrscdia mcmbcrikan <la:·a dukung bagi tcrcapainya Provinsi
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Hanten yang mempunyai keistimewaan clan otonom dalam 
pelaksanaan syariat Islam yang kaffah? 
Kcrangka Pcmikiran 
Pcnelitian ini dititikberatkan pada perkembangan pemikiran 
ten tang defin'isi syariat I slam clan proses formalisasi serta 
pcmberlakuaknnya dalam sistcm hukum negara. Dalam pembangunan 
sistcm hukum nasional di Indonesia terdiri dari tiga sumber hukum, yaitu 
: f>l'rta111a, hukum Aclat, Ked11r1 hukum Barnt, dan Ketz�a, hukum Islam. 
Olch karcna itu, penclitian ini akan memfokuskan pada analisis proses 
lcgislasi dari sumber hukum Islam kc dalam hukum Indonesia melalui 
proses taqnin. Selanjutnya dari proses taqnin tersebut, seberapa besar 
pcluang untuk mengupayakan formalisasi syariat Islam di Banten melalui 
pcraturan dearah, sehingga dihasilkan pcluang untuk memberlakukan 
syariat Islam secara otonom di Banten mclalui tahapan-tahapa tadi. 
1. Teori Pcnelitian
Dalam penelitian ini penulis mcnggunakan tiga teori yaitu: 
f>t'l11w1a, gm11d theory yaitu teori kedaulatan Tuhan a tau tcori Exit Hazairin 
dcngan diperkuat olch teori Kn•do H.A.R Gibb atau teori syahadat 
menurut Imam Syafi'i. Ked11a, Midle theory yaitu teori Normativitas dan 
teori 1\daptibilitas. Ketiga, Aplimtive theory yang digunakan di sini yaitu 
tcori sistem hukum nasional. Secara lcbih rinci ketiga teori ini penulis 
jabarkan dalam proses penelitian ini sebagai berikut : 
a. Teori Kredo atau Teori Syahadat
Teori kredo atau teori syahadat ialah teori yang mengharuskan 
pelaksanaan hukum Islam olch mereka yang tclah mengucapkan dua 
kalimah syahadat sebagai konsekwensi logis dari pengucapan krcdonya. 
Tcori ini dirumuskan dari al-Qur'an QS.al-Fatihah: 5. 17 Dalam QS.al­
Baqarah: 179. 18 
Teori ini merupakan kelanjutan dari prinsip l1111hid11/ltih dalam 
filsafat hukum Islam, prinsip ini menghendaki setiap orang yang 
menyatakan dirinya beriman kepada ,\llah Swt maka ia harus tunduk 
kcpada apa yang diperintahkan Allah dalam al-Qur'an. 
Tcori krcdo atau tcori syahadat memberikan simplikasi yang kuat 
tcrhadap pcmberlakuan hukum Islam. Tcori 1111 mengharnskan 
pclaksanaan hukum Islam olch mereka yang tclah mcngucapkan dua 
kalimah srnhadat sebagai konsekwensi logis dari pengucapan 
syahad:nnya. Teori ini dijadikan sebagai penegasan bahwa, mayoritas 
.\UJ.\J.,\:\I !6Ci \'ol. '27, No.'!. (:\ki-,\gu,tu, '!.010) 
masyarakat Bantcn bcragama Islam, schingga konsckwcnsinya adalah 
masyarakat Bantcn su<lah siap untuk mclaksanakan syariat Islam. 19 
b) Tcori Normativitas dan Tcori Adaptabilitas
Tcori normativitas hukum I slam, tcori ini bcrasumsi dan 
meyakini bahwa hukum Islam sebagai hukum yang ditetapkan oleh 
Tuhan, ia tidak mungkin bisa dirubah, dan scbagai konsekwensinya ia 
juga tidak bcradaptasi dengan jaman. Teori ini digunakan scbagai metode 
untuk mcnemukan syariat Islam yang scperti apa yang tidak bisa ditawar 
lagi (qat'i) sehingga,jika ditarik kc dalam pcraturan pcmerintahan (perda) 
tidak bcrtentangan dengan nilai syariat itu scndiri. 
Teori adaptabilitas hukum I slam, tcori ini bcrasumsi bahwa 
hukum Islam sebagai hukum yang diciptakan Tuhan untuk kepcntingan 
umat manusia maka ia bukan saja bisa bera<laptasi dengan pcrkembangan 
jaman, akan tetapi ia juga bisa diubah sesuai dengan jaman demi 
mcwujudkan kemaslahatan umat manusia. Teori ini digunakan dalam 
rangka melakukan ijtihad tcrhadap produk hukum Islam yang bisa 
diaktualisasikan ke dalam bcntuk pcraturan Daerah. 
Dalam konteks ketatanegaraan, selain sebagai bagian dari umat 
Islam, masyarakat Indonesia juga sebagai bagian dari warga ncgara yang 
memiliki konstitusi atau undang-undang tertinggi yaitu pancasila sebagai 
dasar negara. Maka disini bcrlakulah teori Hirarkis piramtda l'ancasila 
dimana sila pertama yaitu Ketuhanan yang Maha hsa menja<li pancaran 
terhadap sila-sila selanjutnya dan sila-sila yang lain tidak boleh 
bertentangan dengan Sila Peratama.211 
3) Tcori Sistem Hukum Nasional (feori cksistensi)
Secara de.facto, tclah tcrjadi simplifikasi terhadap substansi hukum
Islam, yaitu sctiap kali bicara hukum Islani. di Indonesia ruang lingkupnya 
seakan-akan terbatas pada masalah pcrkawinan, perccraian, kewarisan, 
dan pcrwakafan (al-ahwal al-:1yakhsryah). Padahal dalam sejarah ditemukan 
scbuah teori Receptio in Comple.,"lt artinya hukum Islam diterima secara 
menyeluruh, ia berfungsi scbagai kcyakinan dan juga sebagai panduan 
amaliah praktis. Hukum Islam di Indonesia tclah lama hidup dalam 
kesadaran hukum masyarakat Islam di Indonesia, seiring dengan 
pertumbuhan dan pcrkcmbangan agama Islam.21 
2. Definisi Oprasional Syariat Islam
Syariat adalah sebuah terminologi yang discbutkan oleh al-Qur'an 
yang diturunkan dalam bahasa 1\rab itu. Ia sekaligus menyambungkan 
sejarah agama-agama yang dibawa olch para Rasul dan ditutup oeh 
kerasulan Nabi Muhammad. 
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Pengertian syari'at secara bahasa tentunya harus dirujukkan ke 
dalam bahasa al-Qur'an bukan ke dalam bahasa lokal yang memunculkan 
penafsiran absurd.22 
Syari'ah berasal dari kata !)'ari'a, berarti mengambil jalan yang 
memberikan akses pada sumber. Istilah syari'ah juga berarti jalan hidup 
atau cara hidup. Akar kata syari'ah clan turunannya dalam pengertian 
yang umum digunakan hanya dalam lima ayat al-Qur'an al-Maidah: 48.21 
Secara umum, syari'ah berarti "cara hiclup Islam yang ditetapkan 
berdasarkan wahyu Ilahi". Jadi, ia tidak hanya mencakup persoalan­
persoalan legal clan jurispruclensi, tapi juga praktik-praktik ibadah ritual, 
teologi, etik clan juga kesehatan personal clan tatakrama yang baik.24 
Mahmud Syaltut membagi ajaran Islam menjadi clua bagian besar 
: aqidah clan syari'ah. Sedangkan sebagian ulama .yang lain membagi 
ajaran Islam mcnjadi tiga aspek, yaitu aqidah, syari'ah clan akhlak.
25 
Aqidah adalah pokok-pokok keyakinan; syari'ah adalah tuntunan 
mengenai tata peraturan kehidupan praktis clan; akhlak adalah tuntunan 
clan bimbingan tata cara yang harus ditempuh agar seseorang menjadi 
mulia clan luhur, dekat dengan Allah swt serta bermanfaat bagi orang 
sekitar, seraya selalu berusaha untuk melakukan perbuatan baik 
semaksimal mungkin. Islam dalam pengertian ini dapat diartikan sebagai 
totalitas ajaran yang menyangkut hubungan vertikal dengan Tuhan clan 
hubungan horizontal dengan sesama manusia. 
Potensi dan Aktualisasi Syariat Islam Di Banten 
1. Perkembangan hukum pada masa kesultanan Banten
Salah satu dari kendala pemberlakuan Syariat Islam adalah adanya 
fakta sejarah bahwa, hukum yang berlaku di Indonesia adalah hukum 
warisan dari bangsa penjajah Belanda. Keberadaan penjajah yang begitu 
lama menjajah kepulauan nusantara termasuk di Banten tentu saja sedikit 
banyak menggerus nilai-nilai budaya lokal yang dibangun oleh bangsa 
pribumi. Sebagaimana diuraikan Adib Minanurrachim2r, tentang sejarah 
Kesulatanan Banten. 
Pada era keemasan Kesultanfn Banten, pemberlakuan syariat 
Islam walapun tidak secara diformalkan begitu kuat mengakar pada 
keyakinan masyarakat Banten. Figur Sultan Maulana Hasanuddin, 
merupakan simbol dimana Islam mengalami kejayaan di Banten baik dari 
sisi sosial, budaya, ekonomi maupun system pemernitahannya. 
Sebagaimana sejarah mencatat kaum muslim pada saat itu, 
merupakan kelas sosial baru, yang memegang kekuasaan politik di 
Banten, dimana sebelumnya juga telah memegang kekuasaan ekonomi. 
Putera Sunan Gunung Jati, Hasanudin dinobatkan sebagai Sultan Ban ten 
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olch Sultan Dcmak, yang juga mcnikahkan adiknya dcngan Hasanudin. 
Dcngan itu, scbuah dinasti lnru tclah tcrbcntuk pa<la saat yang sama 
kcrajaan yang baru didirik:111. Dan Bantcn dipilih scbagai ibukota 
l,crajaan baru tcrscbut. 
1--:.cmcnangannya dcngan Sult:111 Hasanuddin pada tahun 1667, 
mcmbawa tckad yang lebih bcsar bagi Belanda unt:uk mcnunclukkan 
Ban ten di bawah pimpinan Sultan J\gcng Tirtayasa. Stratcgi ini ditcmpuh, 
pcrtama, karcna Bantcn adalah kckuasaan pcmcrintah Islam yang paling 
clckat dcngan Bata,·ia, clan scnantiasa bisa mcngancam keamanan dan 
kctcntcraman Bclanda di pusat pcmcrintahannya di Batavia. Kcdu:1, 
Bchnda tclah mcngadakan pcrjanjian damai clcngan pcmcrintahan 
;\fataram di bawah pimpinan Sultan i\mangkurat I, putcra Sultan 1\gung. 
Scbclum konfrontasi bcrscnjata antara Bclanda dcngan Ihntcn 
dibahas, scbaiknya dikctahui tcntang kondisi pemcrintahan Islam di 
bawah pimpinan Sultan Agcng Tirtayasa. la naik tahta kcsultanan Bantcn 
pada tahun 1651, mcnggantikan ayahnya Sultan J\ bul Fath. Sejak 
kcpcmimpinannya, Bantcn tclah naik kcmbali harkat clan martabatnya, 
schingga kchidupan ckonomi bcrjalan sangat baik, pclabuhan Banten 
r:1rnai dikunjungi olch kapal-kapal dagang <lari Pilipina, lepang, Cina, 
ln<lia, Persia clan r\rab. lslam1sas1 bcr1alan dcngan sangar manrap, bcrkat 
kchacliran scorang ulama bcsar dan ,\lakasar vang bcrnama :-.vc1kh \ usuf. 
Pcrannya \"ang besar, dalam pcn111Qbtan lslam1sas1 cl1 Bantcn: me­
nycbabkan ia diamb1I mcn1ad1 mcnanru olch :-,ulra11. 
L'ntuk mcningkatkan kornun1kas1 dengan Junia Islam. :-,ultan 
pada tahun 1674 tclah mcngutus putcranya Pangernn Ratu atau dcnr,an 
scburan Sultan t\bu Nashr Abdul Qahhar unruk mclawat kc dunrn Islam 
clan sckaligus naik Haji kc Mckah. Pcrjalanan ini mcrnakan waktu kurang 
lcbih dua tahun. 
Bagi bcbcrapa dacrah jajahan Bclancla pada masa lalu, para 
pcnguasa VOC mcncoba mcngaclakan kodifikasi dari hukum adat, untuk 
mcngadili pcncluduk yang tunduk pada hukum adat, misalnya: 
a) Koclifikasi hukum adat Cina yang bcrlaku bagi orang-orang
Cina yang tinggal di sckitar pusat kckuasaan VOC;
b) l,oclifikasi pepaf.1,111 Circbon, climaksudkan bcrlaku bagi
pcncluduk bumi putcra (rcndu<luk asli) di Circbon clan
sckitarnya;
c) I<odifikasi Kitab Hukum Mogharraer yang bcrlaku bagi
pcnduduk bumi putcra di Semarang clan sckitarnya;
<l) Kodifikasi hukum adat Bone dan Goa, yang bcrlaku bagi 
pcnduduk bumi putcra Bone dan Goa. 
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Dari fakta-fakta ten tang hukum positif yang digambarkan 
di atas jclas bahwa pcnguasa VOC sebagai penguasa kolonial 
dalam mcngatur dacrah jajahannya (Indonesia) dari scjak tahun 
1606 sampai dcngan tahun 179$ semata-mata berdasarkan 
'kckuasaan' dan bukan berdasarkan hukum. 
2. Pcmbcrlakuan Syariat Islam oleh Kesultanan Banten
Pcrjalanan scjarah pcncrapan syariat Islam di Bantcn tcrjadi pada 
abad kc -17 dimana kcsultanan pada masa terscbut dipimpin Sultan 
,\gcng Tirtayasa. l\fasa ini juga dikatakan sebagai masa kccmasan 
masyarakat Banten, <limana kedaulatan politik clan ckonominya bcnar­
bcnar mcmbawa kesultanan Bantcn mcnjadi salah satu kcsultanan yang 
disegani dan pcrpengarnh di Asia Tcnggara. 
Squmlah catatan resmi harian VOC <l1 Banrcn nu:n1claska11 
1c1Hang pola pcncrapan hukuman hudu<l bag1 pclangar hukum 
mcngalam1 ,·an:1s1. ( :ontnh-cnntnhm·a. ,cJauh pcn1clasa11 sumbcr ( )l, 
!1;111\"a 1crh�11;1s path nndakan knmina pcncunan, pcmbu11ulia11, 
pcmaka1a11 alkohol dan opium. ,\spck )lnavat lain, scpcrfl pcrz111ahan 
ridak mcndapnrkan pcn1clas;in vang pn'-tl. 
a. hukum potong tang-an
Syariah menurut Shrickc"- scpcrti dikutip Talens28 mcmhcnkan
pcngaruh kuat pada kebudayaan hukumBanten pada abad kc-17, 
tcrutama pada masa Sultan i\gcng Tirtayasa. Pcncrapan rcrschut 
mcnurutnya dapat dilihat dari fakta bahwa hukuman bcrat d1tm1pakan 
kcpacla para pcmakai opium clan tcmbakau. Hal ini cli1claskan dalam 
hporan pcga,,·ai VOC pada I Dcscmbcr 1671 IHetl schynt, clat die \'orst 
I. \gcng Trtayasa] allc de amphiocn sygcrs t' ccncmel in syn landt
uytrocycn will; 4 deagen vcrlcdcn hceft syn hoogheyd cen javacn, die va
cygcnstc cryt de wacdyc van 4 a 5 stuyves vercoght hceft, bcyde hanc.lcn
laten afkappcn, soo nacr Lampon laten verbannen, etc ( Nampak jclas
bahwa Sultan r\gcng Tirtayasa aka membasmi semua pcmadat opium ;
cmpat hari yang lalu ia juga tclah mcmotong dua tangan scorang laki-laki
jawa �-ang tclah mcmbcli 0pium itu scharga 4-5 sen, clan kemudian
Sultan mcngusirnya kc J .ampung.
l\fcrujuk kcpada laporan pcgawai VOC, Talens mcnjclaskan 
bal1\\ra scorang pencuri di potong tangannya olch hakim di Kesultanan 
Bantcn akibat tindakan kriminal yang dilakukannya di pasar 
I • 
O<J ,arangantu.-
T\knurut Talens, penerapan Syariat juga berlaku di wilayah 
si,·asah (rolitik Islam), dimana Sultan i\gcng Tirtayasa menolak, karcna 
.\I .< J \I .. \\I 170 \'oL 27, No. 2 (\ki-.\gu,ru, 2010) 
alasan kesesuaian dengan Syariat, untuk memperpanjang perjanjian damai 
dcngan non-Muslim (VOC) lebih dari sepuluh tahun. Pendapat Shrieke 
tenang pclaksanaan syariat di Hanten abad kc-17 ini kemudian dirujuk 
olch p:1ra sej:1rawan setelahnya : De Graaaf (1970),111 Bahkan Reid seperti 
dikutip Talcns men:1mb:1hbn bahwa Syariat yang dilaksanakan olch 
Kesult:1nan Hanten ber<lasarkan l\fadzhab Syafi'i yang pengaruhnya dnpat 
dilih:1t dalam fakta bahwa hukuman hudud yang begitu keras clan rigid, 
terlihat <lalam pclaksnaan hukum potong tangan (de verminking en 
amputatie van lcdenmaten). 
b. denda
Pelaksanaan hukuman potong tangan clan hukuman-hukuman fisi ·
lainnya mengalami pasang surut. Hal ini, menurut Talens, berlangsung 
terutama pada periode 1682-1750, yakni setclah kekuasaan Sultan 1\geng 
Tirtayasa berakhir. Kemungkinan pasang surut ini menurut Talens, 
diakibatkan olch pilihan Sultan untuk menggantikannya dengan hukuman 
denda. Data tentang ini ditegaskan oleh laporan seorang Inggris, 
Edmund Scott yang menyatakan : 'I will tell you the laws of our country. 
Which is this ; if one kill a slave, he must pay 20 ryales of 8 ; if a freeman, 
50 ryals ; if a gentleman, 100 ryals. (saya hendak memberitahukan 
kepadamu hukum yang berlaku di negara kami, yang dinyatakan bahwa 
jika seseorang membunuh seorang budak, ia harus membayar denda 20 
rial; jika membunuh seorang laki-laki merdeka, ia harus membayar 50 
riyal ; jika membunuh laki-laki terhormat, ia harus membayar 100 riyal. 11 
c. Kerja paksa
Bila melihat laporan VOC, potong tangan bukanlah satu-satunya
jenis hukuman yang diterapkan oleh Sultan Ageng Tirtayasa terutama 
bagi jenis pelanggaran hukum tertentu, seperti konsumsi alkohol clan 
pcmadat. Sultan Ageng Tirtayasa menetapkan hukuman bagi para 
pemadat dengan hukuman kerja paksa yang mengejawentahkan dalam 
bcberapa jenis pekerjaan. 
Dijclaskan misalnya bahwa pada tahun 1661, para pemadat 
diw:1jibkan untuk mengumpulkan bebatuan dari beberapa pulau di sclat 
sund:1, yang akan digunakan untuk membangun benteng kota. Pada akhir 
tahun 1660-an, para pemadat direkrut oleh Sultan untuk menjadi 
pcmbantu clan pelayan serta mengerjakan beberapa tugas di kapal-kapal 
perang kesulatanan. 
Pada tahun 1671, juga dilaporbn bahwa Sultan memberi 
hukuman kepada ribuan pemadat (opi11m sch11ii•m) dengan mewajibkan 
mercka tutut scrta dalam pembangunan apa yang dikenal dengan Kanai 
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Sultan, saluran air yang mcmanjang antara Tirtayasa - Tanara clan 
Tirtayasa - Ikndung, clan Tirtayasa - Pontang. 
d. konteks penerapan hukum
Bcbcrapa alasan tcntang tcrjadinya peralihan aspek pelaksanaan
hukuman jinayat dari hukum ptong tangan kepada denda tentu saja tidak 
hanya harus dilctakan dalam kontcks politik, ekonomi clan bahkan militer 
kcsultanan saat itu. Pcmbayaran dcnda tentu saja merupakan pcmasukan 
(i11mme) untuk kas kesultanan. Di sisi lain, hukuman potong tangan atau 
hukuman mati bcrarti akan mengakibatkan hilangnya potensi tenaga 
kcrja.12 Pcmbangunan kanal air sebagai upaya intcnsifikasi pcrtanian di 
wilayah utara Bantcn olch Sultan, harus dilctakan dalam konteks upaya 
Sultan untuk mcmpcrkuat clan memperbesar income kesultanan dari 
pcrtanian. Pemberian hukuman kcpada para pemadat dengan kerja paksa 
dalamp pcmbangunan saluran air ini, tentu saja menggambarkan aspek 
pragmatis ekonomis Sultan. 
Di lain pihak, program pcngamanan jalur dagang selat Sunda clan 
pcnguatan atas kontrol terhadap wilayah lain Kesultanan Banten yang 
dicanangkan oleh Sultan Ageng Tirtayasa memerlukan tenaga 
(pcndukung) yang jumlahnya tidak sedikit. Konteks sejarah ini 
mcmberikan pcnjclasan terhadap kontekstualisasi penerapan hukum 
syariah olch sultan bagi para pcmadat. 
Pasang surut pelaksanaan syariah ini menurut Talens, dapat 
dimaklumi karcna arah clan jalannya pelaksanaan hukum di Kesultanan 
Bantcn sangat ditcntukan oleh Sultan atau oleh para pegawai yang 
mcwakili Sultan.11. Tcntu saja, fenomcna ini tidak lepas dari pengaruh 
dinamika politik clan ckonomi di Kcsultanan Banten. 
3. Potcnsi Lembaga Keagamaan di Banten
1. Pondok Pesantren
Dalam pandangan masyarakat Banten yang notabene merupakan
komunitas masyarakat religius yang ditandai dengan dominannya nilai 
institusi agama dalam kehidupan sehari-hari. Di kota serang misalnya, 
ulama pcsantrcn memiliki mcnduduki tempat yang terhormat sebagai 
tokoh masyarakat clan tokoh agama sehingga masyarakat 
Scrang mcncmpatkannya sebagai tokoh yang dihormati sctelah itu 
kcmudian ]aro a tau Kcpala Dcsa, PNS clan sctcrusnya ke bawah. 
Scbagai dacrah agamis di Banten scndiri banyak sekali Pondok 
Pcsantrcn salaf dengan jumlah yang cukup tinggi. Bcrdasarkan data 
statistik pada tahun 2006 scjumlah 717 Pondok Pesantren, dengan 
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kcc1marnn Ciomas Kabupatcn Scrnng scbagai jumlah tcrhanYak 
Pondok pcsantrcn yaitu 44 tcmpat. 
Sclain itu, jumlah ulama atau kiyai Pondok Pcsantrcn di wilayah 
Scrnng scndiri cukup banyak, sckirnr 2.780 orang, itu artinya dalam satu 
Pondok Pcsantrcn tcr<lapat pcrban<lingan 1 : 36 Kiyai. Jumlah yang 
siginifibn ini tcrscbar di pclosok-pclosok pcdcsaan. Pondok Pcsant:rcn 
di lhntcn scbagai institusi kcagamaan mcmiliki pcran yang cukup 
pcnring dalam kcbijakan pcmcrintah. 
Pcrnn ulama yang mcndapatkai1 tcmpat yang cukup stratcgis di 
dalam pcmcrintahan dacrah, wabpun sifatnya tidak sccara strukturnl tapi 
hanya bcrsifot rckomcn<lasi, sc<likit banyak bisa mcwarnai kcbijakan­
kcbijakan publik yang dikcluarkan olch pcmcrintah <lacrah baik cksckutif 
maupun lcgislarif. 
Sclain pondok pcsanrrcn scbagai asct yang ada di propinsi Bantcn 
yang mcmiliki potcnsi kckuatan agama yang signifikan dalam 
pcmcrintahan, jumlah tcmpat pcribadatan di 13antcn juga jumlahnya 
hanyak. Ini mcnandakan bahwa masvarakat Bantcn mcnjadikan tcmpar 
ihadah scbagai bagian yang tidak tcrpisahkan dari lingkungan sostal 
masyarakat. 
1\dapun jumbh rcmpat pcnhadarnn scpcrn mcspd bcqumlah 
2.123 huah. langgar 3.422 huah. mt1'-hnlla 1 <)4. tcrschar d1 1>4 kccamarnn 
di wilayah Scrang Bantcn. lni bcrkcbaltkan 1urnhhnya dihandm 1urnlah 
tcmpat pcribadatan non muslim \'ang hanva mcmiliki 1 tcmpat 
pcriba<laran sctiap agama yang ada. 
2. Pcrguruan Tinggi Agama Islam
Scbagai propinsi yang kcntal dcngan budaya Islam, wilayah
kalrnpatcn di Prnpinsi Hanten di dominasi olch jumlah pondok pcsantrcn 
dan kmbaga kcagamaan yang signifikan, scpcrti organisasi kcmasyakatan, 
Yayasan Pcndidikan Islam, clan Yayasan Pcrguruan Tinggi Islam. Data 
y:rng dihimpun olch Badan Pusat Statistik Propinsi Bantcn mcnunjukan 
balrn·a hampir di scmua kabupatcn di Bantcn banyak bcrdiri Lembaga 
Pcrguruan Tinggi yang didirikan olch lcmbaga kcagamaan . 
.Jumlah Pcrguruan Tinggi Islam di Hanten, mcmiliki potcnsi yang 
bisa bcrkcmbang pcsat . .J ika di prcscnrasikan, dari jumlah pcrguruan 
tinggi yang ada, Pcrguruan Tinggi i\gama Islam hampir mcndominasi 
kcbcradaannya di scti:1p kabup:1tcn di Bantcn. PTAI ini a<la yang dikclola 
bngsung okh Yayasan Pcrguru:111 Tinggi Islam, ada juga yang dikclola 
okh Pondok Pcsant rcn. Pondok Pcsantrcn dalam ha! ini scbag:1i payung 
dari PT:\ f ini bcrupaya mcngcmb:1ngkan pcndidikan sampai pada tingkat 
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pcrguruan Tinggi dcngan mcmasubn kurikulum pcsantrcn scbagai 
muatan lokal. 
Di Pandcglang misalnya, ada Universitas Matlaul i\nwar 
(lJNivL\), pcrguruan tinggi ini didirikan olch ormas Islam Matlaul Anwar 
yang mcrupakan ormas tcrtua di Bantcn. Kcmudian ada Univcrsitas 
Islam Sych Yusuf di Tangcrang juga di dalamnya membuka Fakultas 
Kcislaman. J\da juga dalam bcntuk Sckolah Tinggi Agama Islam 
Wasilatul falah yang dimiliki oleh Yayasan Wasiltul Falah di Lebak, 
Sckolat Tinggi Agama Islam KH. Abdul Kabicr yang dikclola olch 
Yayasan Pondok Pcsantrcn Nur El-falah di Scrang. Dan Pcrguran 
Tinggi l slam lainnya yang dikelola oleh lcmbaga umum. 
4. Lembaga sosial dan ekonomi Islam
Di Bantcn saat ini, kmbaga sosial maupun lembaga ckonomi 
�uJah ramai vang mencantumkan identitas Islam atau svariah pada 
labdnva. J·cnomena m1 scbcnarnya cukup bcralasan, dtsampmg karcna 
nwrupakan scbuah stsH.:m rnng bcrbas1s svanah, tap1 Jari -;ist pcrmmtaan 
mawarakat Bantcn vang mcnghcndakt adanva ststem ekonomt berbas1s 
svanah. 
Lcmbaga sosrnl sepcrtl rumah sak1t 1ug:1 ikur membcnkan 
kontribust budaya yang Isla mt di Hanten. I 11i clipraktekan olch Ru mas 
Sakit Sari f\sih vang rerletak di l<ota Serang, schaga1 rumah saktt tcrbcsar 
di Scrang, rumah sakit ini mcmakai manaicmen vang 1slam1 haik clan s1s1 
pclayanan maupun dari pcrsonil rumah sakit vang bekeqa d1 dalamnya. 
I\fisalnya, untuk pcrcmpuan dcngan scragam jilbab bagt pcgawat ha1k 
dokter, pcrawat atau karyawan lainnya. Rumah sakit ini juga dtlcngkapi 
dcngan mesjid yang megah dengan arsitcktur timur tcngah dan simbol­
simbol lain seperti tulisan-tulisan bahasa arab dalam benn1k kaligrafi di 
sctiap sudut rnangan. Pcmandangan scrnpa juga tcrlihat sama di Rumah 
sakit al-Qadar Kabupaten Tangerang. 
Dcmikian juga dengan lcmbaga ekonomi di Banten. Sebagai 
contoh misalnya, adanya lcmbaga ekonomi atau lembaga keuangan 
berbasis syariah, yaitu Bank Jabar Hanten Syariah, Bank Mandiri Syariah, 
BNI Syariah, Bank Muamalat, Asuransi Syariah, Lcmbaga Pcgadaian 
Syariah clan lcmbaga ckonomi dan kcuangan syariah lainnnya scpcrti 
Lcmbaga Amil Zakat (I.1\7.) Banten, Badan Amil Zakat (Bania). 
Kcbcradaan lcmbaga ckonomi syariah ini ternyata mcnjadi pilihan yang 
diminati masyarakat Bantcn. 
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6. Sumhcr Daya Manusia dan Lingkungan Banten
a. Sumbcr Daya 1\fanusia Masyarakat Banten
Pcran kiyai dalam masyarakaat Bantcn pacla masa kini ticlak
scpcnting masa-masa yang lalu. Arus moclernisasi yang banyak 
mcngagungkan kcpacla matcri clan mcnunn1t profesionalisme clalam 
scgala bidang, tclah mcncmpatkan kiyai hanya pacla pcran-peran yang 
bcrkaitan langsung clcngan masalah kcagamaan. Suclah tidak banyak kyai 
yang mcmiliki pcran yang mcncntukan di luar masalah kcagamaan, 
scpcrti pada masa kolonialismc atau r:1<l,1 masa awal kcmcrdekaan RT clan 
zaman rcvolusi fisik (1945-1950). 
2. Otonomi Dacrah dan Pclaksaan Syariat Islam Di Bantcn
Bcrtitik tolak dari tcori-tcori bcrlakunya hukum Islam di Indonesia,
kctika ditcrapkan pada kontcks pcluang clan tantangan pcmberlakuan 
syariat Islam di Indonesia, maka disini berlaku bcberapa teori yang 
sckiranya bisa dijadikan scbagai alat ukur untuk mcngctahui tcntang 
pcluang d:111 tantangan pembcrlakuan syariat Islam di Propinsi Banten 
sccarn khusus. 
Syariat Islam Pluralitas Masyarakat Banten 
Pluralitas atau kcragaman dalam suatu masvarakat adalah 
kcnyataan atau bahkan bisa dikatakan kcharusan, :1palagi pada masvarakat 
tcrbuka scperti sckarang 111i. Kctcrbukaa11 nu _1 11 kat dapat mcmbcnkan 
pcluang akan hcsarn) a dinamtka pen l11d11k dan masalah-masalah 
kcpcnJudukannya. Dcmikian p 1 :1 pc11u1g ·:itan pcrt11mbuhan penJuJu 
clan migrnsi sena hcntuk m< ,hilttas penduduk la1nnva. mcnambah 
scmakin pluralnya mas,·arnkat. Pluralttas penduduk akan berhubungan 
clcngan budaya mereka karcna, manusia yang bcrkeduclukan scbagai 
pcncluduk (masyarakat) itu aclalah makhluk yang berkebudayaan. 
Scbagaimana pula justeru pcnduduk (masyarakat) itulah yang 
bcrkcduclukan scbagai penclukung suan, kcbuclayaan tcrtentu. Karena itu 
puralitas kcpcncludukan akan sangat bcrhubungan clcngan kebuclayaan. 
l\fasyarakat, adalah su:1tu kcsatuan hiclup manusia yang 
bcrintcraksi mcnurut suatu s1stcm adat istiadat tcrtcntu bahwa 
mas�·arakat itu tcrdiri atas sckumpulan manusia yang bcrinteraksi, clan 
clalam intcraksinya itu mcngikuti atur:111 aclat tcrtcntu clan tcrus mcncrus 
dan kctundukannya pada adat istiadat adalah iclcntitas bagi masyarkat 
in1.'4 
Adat istiaclat yang menjacli acuan masyarakat clalam bcrintcraksi 
tcrscbut bcrarti kcbudavaan mcrcka scbab adat istiaclat aclalah salah satu 
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unsur kcbudayaan. Pcncmpakan intcraksi manusia dalam masyarakat 
yang mcrupakan pcrbuatan mcrcka, juga kcbudayaan mcrcka yang 
discbut kcbudayaan dalam dimcnsi pcrbuatan (tingkah laku) ialah 
schabnya bahwa scluruh tingkah laku clan tata kclakuan yang didapat dari 
pclajaran sccara sosial itu, Jcscbut kcbudayaan. Scdangk:111 masyarakat 
yang bcrintcraksi atas dasar kcbudayaan itu bcrkcdudukan scbagai 
kcbudarnan mcrcka. 
Bolch dinyatakan bahwa pluralitas kependudukan dalam 
masyarakat adalah suatu kcnyataan yang sulit dibantah. Pcngcrtian di 
masyarakat dcwasa ini tcrjadinya pluralitas penduduknya dihindari. Bagi 
masyarakat tcrbuka misalnya dalam sistem perkawinan, pekcrjaan, · 
pcndidikan, maupun tcrhadap faktor-faktor migrasi penduduk lcbih 
mcmun_gkinkan kcpcndudukan di masyarakat itu mcnjadi sangat plural. 
:-ichcl11m lfanrcn mcnjadi propinsi, bahkan scjak zaman 
kcsultanan, kcpcndudukannva mcmang sudah plural." Mcskipun Banten 
111cn1ad1 prnpinsi itu sqak l Oktobcr 2000, tctapi untuk mcmahami 
111as\"arnkarnva mesn d1hhar, sciak zaman kerajaan. Pada diskusi-diskusi 
: ang bcrkcmbang ada kccen<lerungan mem1lth bahwa Hanten !tu J1mula1 
sqak zaman kcsulranan (Maulana Hasanuddm, putera Maulana ::-want 
1-l,davarullah) pad:i rahun IS2S M. Penentu:in 1111 bcralasan bahwa 
hcrd1ruwa kcsultanan 1n1 mcnanda1 habak baru vang mcncntukan se1arah 
Bantcn pada fasc-fasc hcnkutnva. Bcrdmnva kcsulta11.111 dan kcnqaan 
lhntcn yang berdaulat mcmbawa pcrubahan-pcrubahan vang amal 
radibl hagi Bantcn. Pcrubahan-pcrubahan tcrsebut meliputt aspck 
politik, ckonomi clan budaya. Pluralitas masyarakat 13anten itu mcmang 
scpanjang scjarahnya. Misalnya ctnik Cina clan Arab tclah hadir dalam 
komunitas masyarakat Bantcn scjak lama bcrkcnaan dcngan 
pcrkcmbangan ckonomi clan politik. Kemudian hadir pula ctnik-ctnik 
lain dari sclurnh nusantara karcna ditarik perkcmbangan ckonomi di 
Bantcn sampai sekarang ini. Karena itu cukup beralasan untuk 
mcnyatakan bahwa Banren adalah masyarakat plural.16 
Gagasan pcmberlakuan syariat Islam jika melihat dari sisi 
pluralitas masyarakat Banten tcntu saja tidak akan mengalami kendala 
kctika bcrhadapan dcngan pluralitas suatu masyarakat tcrtentu. 
Bagaim:111apun pcmbcrlakuan syariat Islam sccara otonom cblam suatu 
dacrah, akan dihadapkan pada suatu rcalitas masyarakat yang mcmiliki 
asumsi bcrbcda dalam mcnakap issue ini. Sehingga segala aspek 
pcrtimbangan yang tcrkait dengan pcmberlakuan syariat Islam akan sclalu 
mewarnai proses pembentukannya. Apalagi hal ini berkaitan dengan 
keyakinan ajaran agama tertcntu, paling tidak harus ada pertimbangan 
aspirasi dari kalangan agamawan non muslim juga. 
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Di kalangan orang Bclanda, orang Bantcn dikcnal scbagai scbagai 
masyarakat yang fanatik dalam bcragama bcrsikap agrcsif clan 
bcrscmangat membcrontak. Pcnycbab timbulnya tradisi ini juga tidak 
lcpas dari akar scjarah kcsultanan Ihntcn sclama bcrabad-abad. 17 
I,uatnya kultur Islam di Hanten mcnycbabkan masyarakatnya 
rncnganggap apapun yang bcrasal dari Barnt dikonotasikan dcngan 
kckafiran tcrmasuk pcndidikan Barnt. Dcngan mclihat fakta scpcrti ini, 
upaya masyarakat Bantcn yang bcrkcinginan dalam mcncrapkan syariat 
Islam tidaklah bcrlebihan apalagi masyarakat Bantcn secara historis pada 
zaman pcmcrintahan Sultan ,\gcng Tirtayasa Pcrnah mcmpraktckan 
pcmberlakuan syariat Islam. 
I\fcngapa masyarakat Bantcn menyangkut yang pluralitas akan 
tctap dalam gagasan dan pcmbcrlakuan syariat Islam juga harus mampu 
mcnangkap scgala scndi-scndi kchidupan kcbcragamaan. Artjnya bahwa, 
bisa pcmbcrlakuan syariat Islam ckngan cam bcrfikir hisa untuk 
kcpcntingan kalangannya scndiri, dcngan mcngcsampingkan hak hak 
agama lain yang mungkin berimplikasi walaupun kccil tcrhadap 
pcmbcrlakuan syariat Islam. 
Jika clemcn atau unsur itu adalah bagian terpcnting sebaga1 
pcndukung pcmbcrlakuan syariat Islam, maka bagian tcrpcnting tcrscbut 
yang dimiliki olcl, Bantcn adalah scbagai berikut : 
1. Bidang Pcndidikan
Bantcn scbagai dacrah agamis sangat pcduli tcrhadap bidang
pcndidikan, ha! ini dibuktikan dcngan majunya dunia pcndidikan 
tcrutama lcmbaga Pcndidikan Islam. Lcmbaga Pcndidikan Islam ini baik 
dalam bcntuk formal, sepcrti Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasah 
Tsanawiyah, Madrasah 1\liyah dan Pcrguruan Tinggi Islam. 
Dcngan adanya elemen pcndukung bidang pendidikan maka, ha! 
ini mcrupakan peluang bagi adanya kajian sccara mcndalam dan ilmiah 
tcntang aturan hukum yang bcrdasarkan syariat Islam. Kajian ilmiah ini 
pcnting untuk mcmbcntuk suatu tatanan pcmcrintahan yang bcrnuansa 
Jslami. 
2. Bidang Sosial Kcagamaan dan Kcmamasyarakatan
Dalam bidang sosial kcmasyarakatan, Banten juga dikcnal scbagai
cbcrah yang sccara kuantitas tcrdapat oragnisasi sosial kcmasyarakat 
y:ing lcngkap dan cksis. i\pabila di dacrah lain yang sering banyak 
muncul adalah Nahdlatul l lJam:i (NU) dan Muhamadiyyah, di Bantcn 
sclain dua ormas tadi ada juga organisasi kcagamaan yang mcmang lahir 
di Bantcn. 
Dua Organisasi lahir di Bantcn yaitu Matlaul Anwar di 
Pandcglang dan Al-Khairiyah di Cilcgon. Dua Organisasi tadi mcmiliki 
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kcpengurusan di tingkat Pcngurus · Bcsar yang· bertcmpat ,di wilayah 
Ihntcn. Sclain itu ada juga Hizbut Tahrir Indonesia, Lembaga Dakwah 
lslamiyah Indonesia. 
Organisasi kcagamaan tadi banyak memberikan kontribusi 
tcrhadap pcrjuangan pcmisahan daerah Banten untuk menjadi propinsi 
tcrscndiri kcluar dari Jawa Barat. Selain itu organisaisi ini juga mcmiliki 
basih dan garis perjuangan yang bcraneka ragam, tetapi ketika ditarik 
benang mcrahnya organisasi kcagama:m ini konsen di bidang pendidikan 
clan dakwah, hanya Hizbut Tahrir saja yang gencar memperjuangkan 
Khilafah Islamiyah. 
3. Lcmbaga Lcgislatif
Elcmcn yang tidak kalah penting di Propinsi Bantcn adalah
lembaga lcgislatif. Lembaga ini sccara porscntase 60 pcrsen duduk 
anggota dewan yang berasal dari Partai yang berasas Islam atau partai 
_ yang mayoritas pemilihnya kalangan santri clan ulama pada periode 2004 
-2009.
Dcngan keberadaannya yang seperti itu, aspirasi umat Islam lebih 
tcrakomodir secara mudah clan bisa diperjuangan di tingkat legislatif. Hal 
ini dibuktikan dengan lahirnya perda-perda bernuansa syariat. Seperti 
Pcrda Zakat di DPRD Propinsi clan Perda Diniyah, Pcrda Larangan 
Portitusi, Perda Pengclolaan Zakat di DPRD Kabupatcn clan Kota. 
4. Lembaga Sosial Ekonomi
Lcmbaga-lembaga sosial ekonomi juga menjadi bagian pcnting
sebagai pendukung di Propinsi Banten yang menghendaki 
Pcmherlakuan Syariat Islam. Keberadaan Perbankan, Lembaga Pelayanan 
Masyarakat, Lembaga ekonomi masyarakat kecil clan menengah yang 
menggunakan manajemcn bcrnuansa Islami menjadi bagian penting bagi 
potcnsi yang dimiliki Bantcn. Sebagai contoh, umumnya lembaga­
lcmbaga ini menambahkan kata "Syariah" dibelakangnya sepcrti ; Bank 
Jabar Bantcn Syariah, Pcgadaian Syariah, Asuransi Syariah. Ada juga yang 
tidak mcnggunakan label Syariah tapi sccara manajcmen di buat dengan 
scntuhan Islami. Seperti, rumah sakit Sari Asih dengan mencmatkan 
mesjid yang megah di Pintu Masuk, membuat plakat atau petunjuk 
tcmpat dengan bahasa Indoncnsia clan Arab, mewajibkan tenaga medis 
dan pcrawat yang beragama Islam berpakaian Islami. 
Peluang dan Tantangan Pemberlakuan Serta Pelaksanaan Syariat 
Islam di Banten 
1. Peluang Pemberlakuan Syariat Islam
Dari bcrbagai clemen-elcmen yang tclah dijclaskan di atas, tentu
s:-qa clcmcn tersebut menipakan potcnsi Rantcn yang bisa dijadikan 
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pclu:1ng untuk mcmbcrlakuk:111 �,·ariat blam. ;\rtinya hall\\:a potcnsi itu 
apahila dikaji lchih mcnclabtn :1k:1n mcnjadi bagian pcndukung tcrutama 
kckuatan masyarakat yang ccndcrung mcmhudayakan nilai-nilai sosial 
yang lslami. 
Pcluang yang dimaksud disini adalah kcscmpatan atau waktu 
scnggang,'x dcngan maksud ball\\·a ada kcscmpatan yang didukung olch 
achnya bagian pcnting yang bisa dilakukan. 
Dcngan dcmikian hagian pcnting dalam upaya pcmbcrlakuan 
syariat lslam sudah ada dan sudah mcjadi budaya atau tradisi bagi 
masyarakat, maka pcluang ini akan tcrbuka lcbar apalagi adanya 
dukungan dari masyarakat Bantcn scndiri. !,arena masyarakat yang sudah 
mcnjadikan tradisi islami, maka clrngan scndirinya tradisi ini mcnjadi 
hukum yang hidup. 
Di dalam Islam, rradisi hukum mcrupakan tradisi yang sangat 
kara. Tradisi ini tclah mclahirkan bcribu-ribu kitab fiqh yang mcngatur 
sctiap aspck pcrmasalahan. lslam mcrupakan agama kcdua yang sangat 
lcgalistik sctclah yahudi. i\kskipun umat Islam mcyakini bahwa tradisi 
islam mcrnpakan tradisi pcrtcngahan antara traclisi yahudi yang lcgalistik 
chn tradisi nasrani yang non lcgalistik, akan tctapi kcccndcrungan 
pcrtama nampaknya lcbih mcnonjol. Bcbarapa kclompok dari umat ini 
mc>·akini bahwa hanya dcngan mcncrapkan hukum-hukum tcrscbut
umat I slam mampu mcraih kcja>·aan scbagai k.haim/ 11m111ah scpcrti yang
dijanjikan tuhan.
Di dunia Islam scndiri, bcbcrapa negara yang mcncoba 
mcncrapkan syariat Islam dalam ruang publik sclalu mcnghaclapi banyak 
pcrgolak:rn. Tidak jarang pcncrapan hukum islam harus <likawal <lcngan 
pcmcrintahan yang rcprcsif agar ti<lak mcnimbulkan banyak 
pcrtcntangan. Ini kcmudain bisa clihindari dcngan aclanya dukungan dari 
mas>·arakat sccara pcnuh. 
2. Tantangan Pemberlakuan Syariat Islam di Banten
L 1nsur masyarakat Bantcn · yang bcrancka ragam tcrmasuk 
clalam oragnisasi kcagamaan di samping mcmbcrikan kckuatan tcrscncliri 
juga hisa 1T1cnjadi pcrsoalan manakala mcrcka duduk barcng untuk 
mcrumuskan konscp aturan hukum yang lslami. Kctiadaan titik tcmu 
dalam ranah idiologi ini kcmuclian sering dijadikan justifikasi bagi 
k:1langan yang kontra tcrhadap pcmbcrlakuan Syariat Islam untuk 
hcrpcnd:1pat hahwa tidak ada rumusan s1·ariat Islam yang tunggal, 
schingga rnmus:in tcrschut tid:ikl:th han1s ada dalam bcntuk formal tctapi 
cukup pada \\·ila>·ah pri\·at saja. 
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I,cny:1ta:111 lain yang juga mcrupakan kcnclala bagi masyarakat 
muslim adalah: kcbcr:1claan 1il'III mcrcka di barat. 1\fasyarakat di sana bisa 
mcnG1pai kcmajuan tanpa harus mcngait-ngaitkan dcngan agama apalagi 
hukum tuhan. i\fasyarakat barat sudah lama mcninggalkan kctcrkaitan 
agama dcngan hal-hal cluniawi. fhgi bebcrapa kclompok islamis, 
kcnYataan ini merupakan aih bagi islam clan agama itu scndiri. Oleh 
karcna itu, tidak hent i-hentinya bebernpa kelompok ekstrim <lari umat ini 
mcncela kebohrokan masyarakat bar:1t, mencari-cari aibnya clan ti<lak 
lupa mcnccrca scg:1la apapun yang bcrasal clari barat seperti Hi\M, 
dcmokrasi, sistcm hukum modern , clan nasionalisme. 
Di sini akan mcnjclaskan pcrbcdaan pandangan antara hukum 
Islam dcngan hukum modern atau sistem hukum barat. Yang mana 
kcdu:111ya mclahirkan pcrbeclaan yang besar pula di dalam masyarakat 
yang mcncrapkannya. 
f>e11,1111a, Teori hukum modern memiliki karakter terscndiri. Sifat 
dari hukum modern adalah fleksibel dan mampu mengalami perubahan 
sesu:1i dengan perkcmbangan zaman. Karena tidak mengenal sakralitas 
apapun, hukum modern bisa dibuat dan dirubah scsuai dcngan 
kcpcrluan. Hal ini !ah yang sering menjadi tuduhan kaum "fanatik islam" 
halrn·a hukum modern ("hukum huatan manusia" dalam tcrminologi 
mcrck:i, sebagai lawan dari hukum buatan Allah yang mercka anggap 
kbih unggul) sclalu berubah sesuai dengan kehendak nafsu manusia. 
,\k:in tctapi, mcski hukum positif mengalami banyak perubahan, 
pcrubahan tcrsebut tidak bisa dibuat seenak perutnya. Pembuatan atau 
pcrubahan L lndang-undang selalu harus melibatkan partisipasi warga 
masyarakat mclalui para ,vakilnya di parlcmcn. Proses inilah yang 
kcmudian akan mclahirkan d11'ck and balance, yang akan mcnjacli penilai 
apakah undang-undang tcrsebut scsuai dengan maslahat rakyat banyak 
:1tau tidak. Olch karcna itu, pcmbuatan atau pcrnbahan suatu undang­
urnhng sering berjalan alot dan kadang menimbulkan banyak kekisruhan. 
Namun dihalik itu scmua, akan timbul kepuasan, karcna undang-undang 
y:rng lahir mcrupakan hasil konscsus. Bila tkidak ada kcpuasan 
dikcmudian hari, kita bisa mengajukan untuk diadakannya suatu judicial 
1r1iil'111 atau uji matcri. Hal itu scmua bisa <lilakukan tanpa harus mcrasa 
khawatir kita tclah mclanggar hatas-batas ketcntuan tuhan. Karena sekali 
hgi hukum positif atau hukum modern tidak memiliki keskaralan 
:1p:1pun. 
\fcnurut Juhaya, "1 tcori dasar yang mcngharuskan pclaksanaan 
hukum Islam okh mercka �-ang tclah mcngucapkan dua kalimah sahaclat 
acl:thh tcori krcdo atau teori syahaclat. Tcori ini sesungguhnya kclanjutan 
dari primip tauhid dalam filsafat hukum Islam. Prinsip ini menghcndaki 
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sctiap orang yang mcnyatkan dirinya bcrimana kcpada t\llah, maka ia 
harus tunduk kcpada apa yang dipcrintahkan 1\llah. 
Bila diccrmati dalam konteks sosio-politis, isu pcnerapan syariat 
fslam ini mcrupakan fcnomena �·ang mcndapat pcngaruhnya dari gaung 
kcbangkitan Islam di scantero dunia Islam pada umumnya. Sc<langkan 
kcbangkitan Islam di Ncgara-ncgara l\foslim pada umumnya merupakan 
rcspon yang wajar atas krisis politik, ckonomi dan militcr yang bcrlarut­
larnt.4" Dcngan mcnawarkan fonrntla legitimasi kcagamaan untuk 
mcl:t\\·an sckularismc lhrat clan pnnstp kcadilan social scbagai 
pcrlawanan atas kctidakadilan ckonomi, maka Islam dianggap bcnar­
bcnar mcnawarkan alternative politik yang prnktis sckaligus mcnjadi 
pcluang pcnyclamat spiritual dan hambatan psikologis yang kukuh dalam 
dunia yang bcrgolak saat ini.41 
Pclahanaan Syariat Islam di Banten 
Dcwasa 1111, masyarnkat Ihntcn paling rjdak sudah 
mclaksanakan clan mcmbcrlakukan syariat Islam dalam aturnn-aturnn 
publik di tingkat perch. Kcbcradaan pcrda syariat mcrupakan bagian dari 
agent.la bcsar pada aspck yang lcbih mcnycluruh. Disamping pcrda, 
adanya simbol-simbol bcrnuansa Islami juga mcrupak bcntuk kccintaan 
masyarakat Bantcn tcrhadap dacrahnya untuk menunjukan simbol­
simbol Islami di dalam bcntuk Billbrn1rd ,\smaul Husna dt 1alan-1ala11 
kota kabupatcn di Hanten. bangunan-bangunan mesJJd dt setrnp lokast 
yang strategts (l.dr11111i' ( .1'11/t:r/. 
Dcn(!an ad:in, .t ·ckuatall tersebur. dtperlukan adanva aturan vaug 
lcb1h mc,weluruh unt11l-. 111cl;1ks;1n;1kan sv;1nar Islam dt lhllltl'll k.tlt:11,t 
:-..1ra11a pcndukun_g sepertl vang ci1,churbn ci1 aras mcrupakan '-aran1 
jll'lldukung bagt adanva aruran hukum valll..( kb1h lslamt lagi. 
l'cmhcrlak11an s,·anar Islam khsususm·a d1 Banrcn- mcmhuruhka11 
achm·a pcmhud:1Vaan mclalui usaha-usaha formal dan nonformal l)i 
samptng pcmbcnahan pcrnngkat hukum schingga scjalan dcngan syanat, 
juga dibutuhkan pcngcmbangan kurikulum sckolah clan pcrguruan tinggi, 
tcrutama yang bcrhubungan dcngan hukum/syariat clan ekonomi serta 
Isalmisasi ilmu pcngctahuan sccara umum.42 
/1/-/JaHlah al-islrlmi)'rll,, scjatinya tidak bcrwatak al-:'ym1111/fyah11 
dcngan kcharman mcmberlakukan srnriah dari bcrbagai aspcknya tanpa 
mC"mpcrhatikan kompnncn masyarakat di dalamnya. Tujuan ncgara yang 
mcncakup4·1 c.0;·11/ ..-ilhiyrlh scpcrti mcnccgah ancaman clan Goyal al-ijah1yah 
scpcrti mcnccgah scgala bcntuk kcmungkaran dcngan mcmbcrlakukan 
syariah sccara total scpcrti dikatakan al-Mau<ludi, akan mcngarah pada 
prilaku politisasi agama atau monopoli ncgara tcrhadap agama. Dan pada 
akhirn�·a rijal r1l-di11 akan mcnduduki posisi n/al al-.rlllfllhah atau scbaliknya. 
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P:1d:1 gilir:innya :ikan muncul komunit:is ad1ah a/-.,i(Jll/di samping arhah al­
aqlr1111 yang satu sama lain akan saling mcnuding schingga kcmaslahatan 
masyarakat umum akan tcrabaikan. Bukankah al-111a.ralih y:ing lcbih kccil 
lrnrus dikalahkan untuk mcmpcrtahankan al-ma.ralih yang lcbih bcs:ir. 
Bcrdasarkan uraian di atas, mcnurut pcnulis pclaksanaan syariat 
Islam di prnvinsi Bantcn tidaklah mcmcrlukan payung undang-undang 
otnnomi khusus. L1paya pckaksanaan syariat Islam sccara kaffah di 
Bantcn cukup dcngan pcmbcntukan panitia kccil untuk mcmpcrsiapkan 
Pcrda-pcrda yang mcrinci pclaksanaan pcrnturan pcrundang-undangan 
yang sudah ada. 
Kcsimpulan 
I. Potcnsi kckuatan rcligiusitas historis Ban ten dalam pcluangn) ,t 
mcmbcrbkukan syariat Islam sangat signfikan. I !al ini d1pcngarul11
olch faktor cksistcnsi ulama, yang dibukukan Jc11ga11 adarn a
dukungan pcnuh dari l\'fl1 I Propinsi lhnrcn batk sccarn pcm1k1ran
maupun dcngan mcmbcrikan dorongan moral pada pcml'nntali
dacrah. Pcmikiran dan nilai-mla1 vang· dtanur masvarak:ir lbnrcn
dc\vasa ini (kondisi saar mi) adalah kcc111raan pada mla1-nila1 \'ang
Tslami.
2. Sikap masyarnkat Banrcn mcm1ltk1 kultur vang agamts. kuar dalam
bcrprinsip terha<lap aruran agama. schmgga asp1rns1nva d1hukt1kan
mclalui lcmbaga lcgtslattt. dcngan lahtrnva 1wrd:1-pl'rda ..;\'anar l..;l:1m
pada ttngkar l,abuparen. 1,ora maupun Propmst dt lfanren .
. 1>. Opttmalisast Pcmhcrlaku:111 :-;vanar Islam dt l�anren saar 1t11 dengan 
ada1wa pcnguaran huda\'a mas,·arakar \'ang aga1111s. ll'111i>al':a 
pcndidikan Islam batk formal Wcrguru:111 I 111gg1 1\tr:1111;1 l..;l:im) 
maupun non formal (pondok pcsantrcn). yang iumlahnrn stgmfikan. 
Dalam bidang dakwah, bcntuk optimalisasinya dcngan banrnknrn 
organisasi kcagamaan yang cksis dan aktif dalam mcnjalankan syiar 
Islam mcnjadikan Bantcn mcmiliki kckuatan dalam mcngupayakan 
pcmbcrlakukan Syariat Islam. 
4. Tantangan yang timbul dalam upaya pcmbcrlakuan syariat Islam
adalah adanya pcrbcdaan madzhah yang sulit disatukan, pcncntangan
dari pih:ik non muslim clan pcrd:1 syari:it sering bcrbcnturnn clcng:in
pcrnrurnn pcrundang-undangan yang lcbih tinggi, schingga bclum
cfckrifny:1 (rcrda-pcrda s�·ariat) pada tataran aplikatif.
5. Sumhcr Daya l\fanusia Bantcn mcmbcrikan dukungan tcrhadap
pcmhcrlakuan syariat Islam d:iri sisi kulrrnr dan budaya yang isl:imi
scrra :1d:1nya scmangat dalam mcnjalankan ajaran agama.
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Catatan akhir: 
1 Daerah yang mendapatkan hak istimewa untuk memherlakukan Syariat Islam 
adalah �angro . \cah Darnssalam C'(. \ D) dengan diberlakukannya UU 18 Tahun 201 
tcntang Otonomi Khusus bagi Propinsi :\J.\D, dalam pasal 1 angka 8 menyebutkan 
b:1hwa Qanun Pro\'insi N.\D a<lalah Peraturan Daerah sebagai pelaksanaan Undang­
undang di wilayah Propinsi N,-\D dalam pem·clengaraan otonomi khusus. 
� Salah satu solusi mengatasi pcrmasalah ekonomi misalnya Pemerintah 
mcngesahkan Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 ten tang Perbankan Syariah 
1 Republika, Kompas, 7 <lan 11 September 200 I
� Di ,\ceh diberlakukan Qonun Scbagai aturan dalam menjalankan syariat 
Islam bagi warga muslim di N.-\D. 
5 Di daerah Cianjur upaya pembcrlakuan Syariat Islam dilakukan dengan 
pengcsahan Pcrda Nomor 12 tcntang Gcrbang \farhalah tahun 2001. 
1• Per<la \finuman Keras serta 7.akat, lnfak, dan Scdckah
7 Lily 7. \funir, d.k.k., Dari Syan;il Men11j11 Maqasid Syarial, Qakarta : KKIJ 
kcrjasama f.ord Foudation 2003), ha!. 3. 
M Zuhairi i\Iisrwai, De(onvak,a.ri Syariah, Jurnal. Taswirul .Mkar, E<lisi 12 
(Jakarta: Penerhit Lakpes<lam Kcrjasama T,-\F, 2003), ha!. 25 
'1 :\. Syafi'i Maarif, cl.k.k,, Srari'al Islam }'es Syan·'at Islam No (lakarta:
Paramadina, 2001), hal.4 
10 Percla Nomor 12 tahun 2005 tentang wajib Belajar i\fadrsah Diniyah
11 Perda Nomor 8 Tahun 2005 tcntang Pelarangan Pelacurandan Prostitusi
12 Pcrcla No. 11 tahun 2005 ten tang Pcngclolaan Zakat di Kabupaten Lebak. 
11Keputusan Bupati Cianjur l\:omc>r 451/2712/.-\SD.\.I/2001, yang
mclahirkan Gcrbang \larhamah (Ccrak:111 Pcmbangunan \fasyarakat Berakhlakul 
Karimah) 
11 Lut fi '\ssaukanie, d.k.k, .fya,i'al Islam I 'es Syari'a! Islam No a akarta:
Paramadina, 2001), h.157 
15 ,-\ssaukanie, cl.k.k, Sran·'a1 Isla111) ·es, ha!. 17 
11• Suparman Usman, Pe!llberlak11an .fyarial Islam di Ban/en ( Serang : i\IUI
Hanten) 2003), ha!. 40 
17 Terjefllaha11: J-la,!)'a E1z�ka11lah )'CIIJ.� kami .rembah, da11 f-la,rya kepada 1'.1,gkmt!ah
kami me111i11la per!olo11ga11. 
ix Terje111aha11: Dan dalam qi.,-haa..-h i/11 ada (jamina11 kela1,g..-t11,ga11) hid11p hc,ginm, T Tai 
ora1,g-ora11g_ya1,g heraka/, .rttpq_ya kan111 herlak111a. 
1'1 Teo1i ini mcrupan kelanjut:111 d:11i prinsip tauhi<lullah dalam filsafat hukum
I slam, prinsip ini menghcndaki sctiap orang yang menyatakan clirinya bcriman kcpada 
kc-\faha 1-:saan .--\llah maka ia hams tunduk terha<lap apa yang diperintahkan Allah Swt. 
I ,ihat, _I uhaya S. Praja, Fi/,-tfat f lnk11111 l.rlam, (Bandung : LPPM Unisba, 1995), ha!. 131 
211 \fcnurut ;--..:otonegoro Scpcrti dikutip Sahrul ,-\nwar dalam kumpulan
makalah kuliah "Teori T /11k11111, S11a/11 Perh,111tli11�a11" disusun pada Januari 2009, ha!. 99 
�1 Ahmad Rafiq, Pemhahama11 U11k11111 Islam di !11do11esia, (Yogyakarta, Gema 
Insani Press, 200 I), ha!. 55. 
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:, Te1jemaha11: ''Dan kami Te/ah l11m11ka11 kepadam11 Al Q11ra11 denga11 memh,nva 
k.ehe11ara11, membwarkan apa_)'a1,g sehe/111mrya,)'ail11 kitab-kitab (yang di!Jm111kai1 sehe/1111//!)'a) da11 
ha/11 1y1an lerhadap kitab-kitah ya1,g lain i/11; Maka p11!11ska11/ah perkara mereka me1mml apfl)'tlf!� 
,- lllah l11n111ka11 da11 ja1,ga11/ah ka11111 me1,gik11ti hau,a najsH mereka denga11 111e11inggalka11 
kchl'llara11 _;w,g Te/ah data,,g kepadanm. 11nll1k tiap-tiap Hmal dian/ara kamu. kami berika11 
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